BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahapan penerapan rancang yang ada pada tahap sebelumnya
dibangun sesuai dengan perancangan yang telah dibuat. Tahap implementasi ini juga
digunakan untuk menguji sistem yang telah dibangun agar dapat berjalan dengan baik dan

benar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

5.1.1 Implementasi Halaman Login

Halaman login digunakan oleh decision maker untuk dapat masuk ke dalam sistem.
Decision maker diharuskan untuk mengisi username dan password terlebih dahulu. Setelah
proses login berhasil, decision maker dapat mengelola data untuk melakukan proses

pengadaan barang. Implementasi halaman login dapat dilihat pada Gambar 0.1.

SPK GRHASIA

Sistem Pendukung Keputusan
Pengadaon Barang

3 RSJGrhasia

Gambar 0.1 Implementasi Halaman Login

5.1.2 Implementasi Halaman Home

Halaman home merupakan halaman yang diarahkan oleh sistem ketika proses login
berhasil. Halaman ini digunakan sebagai halaman pembuka pada sistem pendukung
keputusan pemilihan supplier pengadaan barang. Pada halaman ini terdapat langkah-langkah
dalam menggunakan sistem dan penjelasan setiap halaman seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 0.2.
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Gambar 0.2 Implementasi Halaman Home

5.1.3 Implementasi Halaman Supplier

Halaman supplier digunakan untuk menampilkan seluruh data supplier yang mengikuti
proses pengadaan suatu barang. Data tersebut berupa nama instansi, alamat, serta nomor hand
phone yang bisa dihubungi. Seluruh data supplier yang mengikuti proses pengadaan barang
disajikan dalam bentuk tabel seperti pada Gambar 0.3. Selain itu, pada halaman ini terdapat

fungsi berupa tambah supplier, edit supplier, dan hapus data supplier.
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Gambar 0.3 Implementasi Halaman Supplier

5.1.4 Implementasi Halaman Kriteria

Halaman kriteria digunakan untuk menampilkan sekaligus menentukan sub kriteria apa
saja yang akan digunakan dalam melakukan proses pengadaan suatu barang. Dalam
menentukan sub kriteria yang akan digunakan, halaman ini dilengkapi oleh fungsi tambah
sub kriteria, edit sub kriteria, dan hapus sub kriteria seperti pada Gambar 0.4.
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Gambar 0.4 Implementasi Halaman Kriteria

5.1.5 Implementasi Halaman Nilai

Halaman nilai digunakan untuk menampilkan hasil penilaian terhadap kriteria dan sub
kriteria setiap peserta yang telah ditambahkan pada proses sebelumnya. Halaman nilai
dilengkapi oleh fungsi tambah nilai, edit nilai, dan hapus nilai seperti pada Gambar 0.5.
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Gambar 0.5 Implementasi Halaman Nilai

5.1.6 Implementasi Halaman Bobot

Halaman bobot digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan setiap kriteria utama
yaitu administrasi, teknis, harga, kualifikasi administrasi, dan kualifikasi teknis. Pilihan
dalam menentukan tingkat kepentingan tersebut terdiri dari sangat rendah, rendah, cukup,
tinggi, dan sangat tinggi. Tingkat kepentingan tersebut dapat diubah melalui tombol yang
telah tersedia pada bagian action seperti pada Gambar 0.6.
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Gambar 0.6 Implementasi Halaman Bobot

5.1.7 Implementasi Halaman Hasil
Halaman hasil merupakan halaman dilakukannya proses perhitungan dengan

menggunakan metode Simple Additive Weighting dan Weighted Product. Proses perhitungan

tersebut tidak ditampilkan, melainkan hanya hasil akhir perhitungan yang ditampilkan dalam

bentuk tabel seperti pada Gambar 0.7.
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Gambar 0.7 Implementasi Halaman Hasil

5.1.8 Implementasi Halaman Ubah Password
Halaman ubah password dapat digunakan oleh decision maker untuk mengganti

password lama dengan password yang baru. Untuk dapat mengubah password tersebut

diharuskan untuk melengkapi form yang telah disediakan seperti pada Gambar 0.8.
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Gambar 0.8 Implementasi Halaman Ubah Password

5.1.9 Implementasi Halaman Tambah Peserta
Halaman tambah peserta digunakan untuk menambahkan peserta baru beserta data

peserta tersebut. Pada proses tambah peserta terdapat form yang harus diisi seperti pada
Gambar 0.9 yang terdiri dari nama instansi, alamat, serta nomor hand phone yang dapat

dihubungi.
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Gambar 0.9 Implementasi Halaman Tambah Peserta

5.1.10 Implementasi Halaman Edit Peserta
Halaman edit peserta digunakan untuk mengubah data peserta apabila terdapat
kesalahan. Decision maker dapat mengubah data peserta melalui form yang telah disediakan

seperti pada Gambar 0.10, kemudian klik tombol ubah.
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Gambar 0.10 Implementasi Halaman Edit Peserta

5.1.11 Implementasi Halaman Tambah Sub Kriteria
Halaman tambah sub kriteria digunakan untuk menambahkan sub kriteria baru yang
akan digunakan dalam proses pengadaan suatu barang. Pada halaman tambah sub kriteria

terdapat form yang harus diisi oleh decision maker seperti pada Gambar 0.11.
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Gambar 0.11 Implementasi Halaman Tambah Sub Kriteria

5.1.12 Implementasi Halaman Edit Sub Kriteria

Halaman edit sub kriteria dapat digunakan oleh decision maker untuk mengubah data
sub kriteria yang telah ditambahkan sebelumnya. Untuk dapat mengubah data sub kriteria
tersebut decision maker dapat melakukannya melalui form yang telah disediakan seperti pada

Gambar 0.12.
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Gambar 0.12 Implementasi Halaman Edit Sub Kriteria

5.1.13 Implementasi Halaman Tambah Nilai
Halaman tambah nilai digunakan untuk memberikan nilai baru pada dokumen peserta

berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang telah ditambahkan sebelumnya. Decision maker
diharuskan untuk memilih sub kriteria yang ingin dinilai, memilih peserta, serta nilai yang

diberikan pada form yang telah disediakan seperti pada Gambar 0.13.
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Gambar 0.13 Implementasi Halaman Tambah Nilai

5.1.14 Implementasi Halaman Edit Nilai
Halaman edit nilai digunakan untuk mengubah nilai yang telah diberikan sebelumnya.

Untuk dapat mengubah nilai yang telah diberikan, dilakukan dengan cara mengklik icon edit

pada halaman input nilai. Kemudian akan muncul form seperti pada Gambar 0.14 di bawah.
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Gambar 0.14 Implementasi Halaman Edit Nilai

5.1.15 Implementasi Halaman Edit Bobot
Halaman edit bobot digunakan untuk mengubah bobot yang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk dapat mengubah bobot tersebut dapat dilakukan melalui tombol edit yang

ada pada halaman ubah password. Kemudian akan muncul form seperti pada Gambar 0.15.
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Gambar 0.15 Implementasi Halaman Edit Bobot

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahapan terakhir dalam membangun atau merancang
sistem pendukung keputusan pemilihan supplier pengadaan barang. Pada tahapan ini sistem
diuji secara keseluruhan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem. Serta mengetahui
apakah masih terdapat kesalahan-kesalahan yang terjadi pada sistem. Pengujian sistem yang

dilakukan menggunakan metode black box testing yaitu pengujian hanya pada tampilan luar



dan fungsionalitas saja. Berikut ini merupakan hasil pengujian dari sistem pendukung

keputusan pemilihan supplier pengadaan barang.

5.2.1 Pengujian Kesalahan Login

Pengujian kesalahan login dilakukan ketika decision maker melakukan kesalahan
dalam pengisian username maupun password. Apabila kesalahan tersebut terjadi, maka
sistem akan menampilkan pemberitahuan bahwa username atau password salah seperti pada
Gambar 0.16.

localhost says

USERNAME / PASSWORD SALAH!

Gambar 0.16 Tampilan Pemberitahuan Kesalahan Login

5.2.2 Pengujian Kesalahan Input Field
Pengujian kesalahan input field terjadi apabila decision maker secara sengaja atau tidak
sengaja mengosongkan input field form yang mana seharusnya diisi. Apabila hal tersebut

terjadi maka sistem akan menampilkan pemberitahuan seperti pada Gambar 0.17.
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Gambar 0.17 Tampilan Pemberitahuan Input Field Form Belum Diisi

5.2.3 Pengujian Kesalahan Input Field Dropdown
Pengujian kesalahan input field dropdown sama dengan pengujian input field biasa.

Kesalahan pada input field dropdown terjadi apabila decision maker secara sengaja atau tidak



sengaja mengosongkan input field pada bagian form dropdown yang mana seharusnya diisi.
Apabila hal tersebut terjadi maka sistem akan menampilkan pemberitahuan seperti pada
Gambar 0.18.
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Gambar 0.18 Tampilan Pemberitahuan Input Field Dropdown Belum Diisi

5.2.4 Pengujian Tombol Hapus

Pengujian tombol hapus dilakukan guna memastikan bahwa sebelum decision maker
benar-benar ingin menghapus data terdapat pemberitahuan sebelumnya. Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya dalam mencegah apabila terjadi salah tekan atau sebagainya.

Adapun pemberitahuan tersebut seperti pada Gambar 0.19.
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Gambar 0.19 Tampilan Pemberitahuan Hapus Data

5.2.5 Pengujian Kesalahan Total Bobot Sub Kriteria
Pengujian kesalahan total bobot sub kriteria ini dilakukan dalam menentukan total

keseluruhan bobot sub kriteria yang diberikan. Total bobot harus memiliki nilai “1”. Apabila



total keseluruhan bobot setiap sub kriteria melebihi nilai yang diharuskan maka sistem akan

menampilkan pemberitahuan seperti pada Gambar 0.20.

Sub Kriteria Teknis

No  Sub Kriteria Jenis Bobot  Action
1 Kesesuaian Spesifikasi benefit 0.2

2 Gambar benefit 02

3 Jadwal Pelaksanaan benefit 0.2

4 Metode Kerja benefit 02

5 Sertifikat Garansi benefit 05

TOTAL KESELURUHAN BOBOT BELUM SESUAI =13

Gambar 0.20 Tampilan Pemberitahuan Bobot Belum Sesuai

Apabila total keseluruhan bobot setiap sub kriteria telah sesuai dengan nilai yang

diharuskan maka sistem akan menampilkan pemberitahuan seperti pada Gambar 0.21.
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1 Kesesuaian Spesifikasi benefit 0.2

2 Gambar benefit 0.2

3 Jadwal Pelaksanaan benefit 02

4 Metode Kerja benefit 02

5  Sertifikat Garansi benefit 02

TOTAL KESELURUHAN BOBOT SESUAI=1

Gambar 0.21 Tampilan Pemberitahuan Bobot Sudah Sesuai

5.2.6 Pengujian URL (Uniform Resource Locator)
Pengujian URL dilakukan agar sistem atau halaman menu tidak bisa diakses sebelum

melakukan proses login terlebih dahulu. Apabila terdapat percobaan untuk menuliskan URL



yang langsung menuju pada halaman menu utama tanpa melakukan proses login terlebih

dahulu maka sistem akan menampilkan pemberitahuan seperti Gambar 0.22.

localhost says

Silahkan Login Dulu!

Gambar 0.22 Tampilan Pemberitahuan URL

5.2.7 Pengujian Halaman Ubah Password
Pengujian pada halaman ubah password dilakukan guna memastikan proses ubah
password berjalan dengan baik. Pada proses mengubah password apabila password saat ini

tidak sesuai maka sistem akan menampilkan pemberitahuan seperti pada Gambar 0.23.

localhost says

Password Lama Tidak Cocok

Gambar 0.23 Tampilan Pemberitahuan Password Lama Salah

Kemudian apabila konfirmasi password tidak sesuai dengan password baru yang, maka

sistem akan menampilkan pemberitahuan seperti pada Gambar 0.24.

localhost says

Konfirmasi Password Tidak Cocok

Gambar 0.24 Tampilan Pemberitahuan Konfirmasi Password Tidak Sesuai

Apabila password lama, password baru, dan konfirmasi password sesuai, kemudian
sistem akan menampilkan pemberitahuan bahwa password berhasil diubah, seperti pada
Gambar 0.25.



localhost says

Password Berhasil Dirubah

Gambar 0.25 Tampilan Pemberitahuan Password Berhasil Diubah

5.2.8 User Acceptance Test

User acceptance test merupakan pengujian sistem yang dilakukan secara keseluruhan
oleh decision maker, dalam hal ini merupakan pejabat pengadaan barang di Rumah Sakit
Grhasia. Pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian penggunaan sistem
pendukung keputusan pada proses pengadaan barang di Rumah Sakit Grhasia. User
acceptance test ini dilakukan dengan menggunakan angket yang ditujukan langsung kepada
decision maker.

Proses penilaian angket ini menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan skala
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok (Sugiyono, 2009). Skala Likert yang digunakan yaitu rentang satu sampai tujuh
yang berarti Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Agak Tidak Setuju , Tidak Pasti, Agak
Setuju, Setuju, Sangat Setuju dengan bobot nilai dan rentang seperti dijelaskan pada Tabel
0.1 di bawah.

Tabel 0.1 Skala Likert

Pilihan Jawaban Nilai
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Agak Tidak Setuju
Tidak Pasti
Agak Setuju
Setuju
Sangat Setuju
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Berdasarkan penilaian yang telah dijelaskan pada Tabel 0.1 di atas, berikut ini
merupakan hasil dari pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh Bapak Kausar Budi
Santoso selaku decision maker.

1. Sistem mampu digunakan dalam melakukan proses pemilihan calon supplier
pengadaan langsung barang dengan besaran nilai sampai dengan Rp. 200.000.000.
Belum \/ Mumpuni




10.

1 2 3 4 5 6 7
Tampilan dari sistem pendukung keputusan pemilihan supplier pengadaan barang
menarik.
Menjemukan v Menarik
1 2 3 4 5 6 7

Sistem pendukung keputusan ini mudah digunakan dan tidak mengalami kesulitan

dalam pengoperasian.
sulit v Mudah
1 2 3 4 5 6 7

Fitur dan fungsi yang tersedia pada sistem pendukung keputusan ini menarik dan

sudah sesuai.
Belum \/ Sesuai
1 2 3 4 5 6 7

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini menjadikan pekerjaan lebih efektif

dan efisien.
Tidak \/ Efektif & Efisien
1 2 3 4 5 6 7

Hasil perhitungan yang didapat dengan menggunakan sistem pendukung keputusan

sesuai dengan hasil yang didapat melalui proses manual.
Belum \/ Sesuai
1 2 3 4 5 6 7

Hasil perhitungan yang didapat dengan menggunakan sistem dapat dijadikan

rekomendasi dalam pemilihan calon supplier.
Belum  Sesuai
1 2 3 4 5 6 7

Kriteria yang digunakan pada sistem sudah sesuai dengan proses pengadaan barang.
Belum \/ Sesuai

1 2 3 4 5 6 7
Proses penilaian pada halaman nilai sudah sesuai dengan realisasi.
Belum \/ Sesuai

1 2 3 4 5 6 7
Bobot yang digunakan dalam sistem sudah sesuai dengan realisasi.
Belum v Sesuai

1 2 3 4 5 6 7




11. Decision maker mampu mengelola data peserta, kriteria, dan nilai dengan mudah.
sulit / Mudah
1 2 3 4 5 6 7

Berdasarkan data pada angket tersebut, kemudian dilakukan analisis dengan
menghitung rata-rata setiap jawaban berdasarkan nilai pada setiap jawaban dari responden.

Berdasarkan pemberian nilai pada data angket di atas dapat dihitung seperti Tabel 0.2 berikut.

Tabel 0.2 Perhitungan Nilai Total Angket

Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab sangat tidak | 0x1=0
setuju
Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab tidak setuju 0x2=0
Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab agak tidak | 0x3=0
setuju
Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab tidak pasti 0x4=0
Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab agak setuju 0x5=0
Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab setuju 8x6=
48
Jumlah nilai untuk 1 orang yang menjawab sangat setuju 3xX7=
21
Jumlah Nilai Total 69

Jumlah nilai total ideal untuk seluruh item = 7 x 11 = 77 (seandainya apabila decision
maker menjawab sangat setuju). Jumlah nilai total yang diperoleh dari angket = 69.
Berdasarkan data tersebut maka tingkat pencapaian penggunaan sistem pendukung keputusan
pada proses pemilihan supplier pengadaan barang yaitu = (69 / 77) x 100% = 89,61% dari
yang diharapkan 100% (Sugiyono, 2009). Hasil tersebut dapat digambarkan seperti Gambar
0.26 berikut.

1 22 33 44 55 66 77

I I I I I I | [69 I

I I I I I I | I
Sangat Tidak Agak Tidak Agak Setuju Sangat
Tidak Setuju Tidak Pasti Setuju Setuju
Setuju Setuju

Gambar 0.26 Tingkat Pencapaian



Berdasarkan hasil jumlah total nilai yang diperoleh dari angket maka rata-rata 69
terletak pada daerah setuju. Hasil tersebut kemudian didukung dengan hasil wawancara yang
dilakukan kepada Bapak Kausar Budi Santoso selaku Pejabat Pengadaan Barang di Rumah
Sakit Jiwa Grhasia sekaligus berperan sebagai decision maker. Hasil kesimpulan wawancara
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dengan adanya sistem ini sangat membantu dalam proses pengadaan langsung barang
dan menjadikan proses tersebut menjadi lebih efektif dan efisien.

b. Sistem ini sangat bagus untuk pengadaan barang yang kompleks seperti alat kesehatan,
elektronik, dan sebagainya.

c. Hasil calon supplier yang didapat perlu dilakukan proses klarifikasi teknis dan negosiasi
harga sebelum ditetapkan sebagai supplier pemenang.

d. Apabila melakukan pengadaan barang yang sederhana seperti alat tulis kerja lebih enak

secara manual walaupun sistem ini mampu melakukannya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut adapun kelebihan dan kekurangan yang
dipaparkan oleh narasumber untuk kemudian dapat dijadikan sebagai saran, yaitu sebagai
berikut:

a. Kelebihan
1. Sistem ini dapat mengatasi atau membantu pihak yang terlibat dalam melakukan
pemilihan supplier pada proses pengadaan barang.
2. Hasil calon supplier yang didapat dengan menggunakan sistem dapat dijadikan
sebagai rekomendasi.
b. Kekurangan

1. Pengadaan barang sederhana seperti alat tulis kerja lebih enak dilakukan secara

manual daripada menggunakan sistem.

2. Sistem belum bisa digunakan secara online, sehingga transparansi dalam proses

pengadaan barang harus dijelaskan secara manual.



